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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul "Analisis Ar-Rahn Terhadap Gadai Pekerjaan di Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya". Penelitian ini pcnulis lakukan karena 
berangkat dari permasalahan scbagai bcrikut. Pcrtama, Bagaimana kasus gadai 
pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya, kedua, Bagaimana analisis 
konsep ar-rahn terhadap gadai pckerj aan di Jemur Wonosari Kee. Wonoeolo 
Surabaya. 
Jenis penelitian ini adatah penelitian lapangan, data yang dikumpulkan 
penulis meliputi data basil observasi dan wawancara dengan pelaku yaitu rihin dan 
murtabin untuk memperoleh data tcntang praktek gadai pekerjaan. Teknik anallsis 
data yang penulis pergunakan adalah dcskriptif analisis kualitatif, yaitu memaparkan 
tentang gadai pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya kemudian 
menganalisisnya dengm salah sat u konsep fiqh muamalah " ar-rahn ·: Adapun po la 
pikir yang dikembangkan adalah induktif yaitu mengemukakan kenyataan dari basil 
penelitian yang bersifat khusus, kemudai ditarik kesimpulan yang bersifat umum 
yaitu penilaian hukum islam terhadap kasus tersebut. 
Hasil penelitian menyimpulkan, Pcrtama, Pelaksanaan g_adai pekerjaan yang 
terjadi di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya yaitu Rahio (pemberi gadai) 
meminjam uang sebesar lima juta rupiah dan satu juta rupiah kepada murtaJ}in 
(penerima gadai) guna menunjang kebutuhan ri.hin, dan yang menjadi jaminan 
adalah pekerjaan rihin, adapun pekerjaan rihin sehari-harinya yaltu pemasok daglng 
sapi kepada pelanggan-pelanggannya dan warung kopi. Sehingga rihin tidak bekerja 
lagi sebagai pemasok daging sapi maupun warung kopi, Pekerjaan itulah yang 
menjadi jaminan kepada murtahin untuk diambil manfaatnya. Kcdua, praktek gadai 
yang terjadi di Jemur Wonosari Kee. Wonoeolo Surabaya adalah rihin 
menggadaikan pekerjaan scbagai jaminan kepada murtahin. Hukum gadai pekerjaan 
sah secara hukum, karena pekerjaan tersebut yaitu pedagang daging sapi mempunyai 
nilai yang pasti atau laba pasti setiap harinya. 
Diharapkan kepada pihak yang melakukan gadai pekerjaan di Jemur 
Wonosari kee. Wonocolo Surabaya, lebih hati-hati dalam melakukan gadai pekerjaan 
dan memperhatikan pendapat para jumhur dan hadis nabi Muhammad SAW yang 
berkaitan dengan masalah gadai. Ulama dan pemerintah setempat hendaknya 
memberikan penyuluhan tentang eara-cara pelaksanaan gadai agar tereipta 
penggadaian yang sesuai dengan syara' dan tidak merugikan salah satu pihak baik 
penerima gadai ataupun pemberi gadai dan memt.angun lembaga pegadaian syariah 
agar mempennudah transaksi gadai di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
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A. Latar Bclakang Masalah 
BABI 
PENDAHULUAN 
Dalam roda kehidupan, manusia dituntut untuk memcnuhi kebutuhan 
sehari-harinya baik it u kebut uhan primer maupun sekundcr. akan tetapi banyak 
sebagian manusia yang tidak bisa memenuhi kebutuhan tersebut, diakibatkan 
faktor ekonomi yang kurang memadai. Dalam upaya mengatasi problem ekonomi 
tersebut, orang harus melakukan pendekatan yang realistis terhadap kehidupan 
manusia dimuka bumi ini. Bahwa seseorang tidak tcrlcpas dari kebutuhan 
ekonomi selama masa hidupnya,maka tidak perlu membesar-besarkan bahwa hal 
it u menjadi problem besar dalam kehidupan kit a sehari-hari. Sescorang tida~ bisa 
hidup senang sendirian. Oleh karcna itu kcsalahan besar bagi manusia yang tidak 
memenuhi kehidupan semestinya yaitu menolong sesama. Asumsi kehidupan 
masyarakat sckarang yait u scscorang it u buknn hid up unl uk makan, mclainkan 
makan untuk hidup. Sejalan dengan hal itu, p~radaban manusia yang tidak lepas 
dari sosial human (makhluk sosial) yang saling membutuhkan satu sama lain baik 
itu pertolongan jasa maupun materi, hal itu sudah menjadi kodrat diciptakannya 
manusia oleh Allah SWT. Manusia diciptakan oleh Allah dcngan segenap 
fasilitas kebut uhan manusia yait u dunia dan seisinya. Diantara manusia yang 
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satu dan lainnya dianjurkan untuk sating bekerjasama dalam hal kebaikan, 
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 2. 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kcbajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-mcnolong dalam bcrbual dosa dan pclanggaran. dan bcrtakwalal1 
kamu kepada Allah_, Sesungguhnya Allah Amat bcrat siksa-Nya.,, 1 
Ajaran Islam yang terdapat dalam na~ (Al-Qur'an dan AI-ijadls) mengatur 
scluruh aspck kchidupan manusia dan akan sclalu rclcvan dcngan pcrubahan dan 
perkembangan peradaban manusia. 
Islam sebagai agama yang mcngat ur lini kehidupan manusia baik dalam 
aspek hablun min Allah maupun hablun min an-Nis, manusia dituntut untuk 
menja1ankan apa yang telah mcnjadi aturan mutlak Allah, adapun salah satu 
ajaran agama Islam dalam hal hablun min an-Nas adalah muamalah; dan 
muamalah itu sendiri banyak macam dan ragamnya, salah sat u diantaranya yaitu 
menerangkan tentang gadai (ar-rahn). 
Dalam bahasa Arab gadai discbut dengan ist ilah ar-rahn, sedangkan 
menurut Zainuddin Ali, rahn adalah mcnahan barang jaminan yang bcrsifat 
materi milik si peminjam (rihin) scbagai jaminan atas pinjaman yang 
ditcrimanya, dan barang yang ditcrima lcr~cbut bcrnilai ckonomis, schingga 
pihok yang mcnahan (mut111/Jfn) mcmporoleh Jmnimm unluk mongainbil ketnball 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur'a11 & Terjemaha1111ya, (Bandung: Diponcgom, 2005) 141-
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3 
seluruh atau sebagian utangnya dari barang gadai dimaksud, bila pihak yang 
menggadaikan tidak dapat membayar utang pada wakt u yang tclah ditentukan. 2 
Dalam hal ini Allah bcrfinnan dalam surat al-Baqarah ayat 283 
Dan jika kmnu dalam pcrjalanan (bcnnumnalah tidak sccara I lUJai) scdangkan 
tidak m~mperoleh seorang pcnulis_, maka hendak/a ada barang tanggungan yang 
dipcgang (olch yang bcrpiulang). Akan tctapi jika scbagian kamu mcmpercayai 
sebagian yang lain maka hendaklalJ yang dipcrcayai it u mcnunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaldah ia bcrtakwa kcpada Allah tuhannya. 3 
Seiring dcngan wakt u dan bcrkembangnya zaman maka gadaipun 
semakin beragam banyak jenis, praktek maupun lembaganya. Pada saat ini tidak 
hanya lembaga-lembaga pcgadaian yang berkembang, akan tetapi gadai 
perseorangan juga berkembang pcsat dimasyarakat unt uk mcmcnuhi kebutuhan 
yang mendesak tersebut disamping tidak adanya syarat-syarat yang 
memberatkan rihin untuk mendapatkan pinjaman uang, pinjaman tersebut baik 
digunakan untuk kebutuhan konsumtif maupun produktif. Secara kelembagaan, 
gadai syariah yang dijalankan oleh perum pengadaian yang mcngemban misi 
syiar Islam. Dalam hal ini praktck yang dilakukan scmaksimal mungkin 
menghindari praktek bisnis y&ng mcngandung unsur garar, ma.isir dan riha. Oleh 
karcna it u, sctiap pclaksanuan yang dilakukan dalam praktck rahn 
2 Zainuddin ali, Jlukum Gadai Syariah, (Jakarta; Sinar Grafika,2008), 3 
3 Ibid, 71 
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4 
dikonsultasikan kepada dewan pcngawas syariah (DPS), yang juga badan 
pengawas dalam lingkungan bank muamalat Indonesia.4 
Dalam keadaan mendesak atau terhimpit ekonomi akibat suatu 
kebut uhan, salah sat u kebiasaan masyarakat unt uk mcndapat kan uang yait u 
dengan cara melakukan gadai sebagai altematif. Adapun transaksi gadai yang 
biasa dilakukan berupa barang sepcrti, menggadaikan sepcda motor, hand phone 
(HP), laptop, surat-surat bcrharga yang mcmpl:llyai nilai ckonomis dan gadai 
pekerjaan atau profesi. 
Dalam skripsi yang akan saya tcliti di sini adalah salah satu praktek gadai 
pekerjaan yang terjadi di daerah Jcmur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
Daerah Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya termasuk dacrah yang agamis 
terlihat dengan sa1ah sat unya tcrdapat banyak tokoh masyarakat yang paham 
dcngan agama Islam. Dalam pclaksanaan gadai ini si pcminjam (rihin) 
mcminjam sejumlah uang kcpada (murlllhin) guna mcnunjang kcbut uhan (rihin), 
dan yang menjadi jaminan adalah pckerjaan rihin, adapun pekerjaau rihin sehari-
harinya yaitu pemasok daging sapi kepada pelanggan-pclanggannya, dan usaha 
warung kopi yang dijadikan jaminan olch ri/Jin, Pckerjaan it ulah yang menjadi 
jaminan kepada murtahin. Proses transaksi gadai pekcrjaan sangat mudah yaitu 
hanya dengan ucapan dan kepcrcayaan, kemudian jangka wakt u pengembaliaan 
uangnya pun sesuai kesepakatan antara rahin dan murtabin. Apabila r8hin 
4 Ibid, 56. 
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5 
melakukan wanprcstasi tcrhadap murtahin tc1kait pcngcmbaliaan hutangnya 
maka tidak ada sanksi atau pun bunga dari uang yang dipinjam melainkan beban 
moral yang harus ditanggung oleh si rihin. 
Dalam transaksi gadai pckerjaan ini murtahin tidak dibebankan dengan 
biaya perawatan dari jaminan gadai tcrscbut, melainkan bagaimana murtahin 
mampu mengelola usaha si rihin sclama si rihin bclwn mclunasi hutangnya 
kepada murtahin. Dan dari basil usaha pemasok daging tcrscbut dimiliki si 
murtahin, apabila ada kcrugian maka mu1tal1in yang mcnanggung resiko 
terse but. 
Melihat data dan ketcrangan gadai pele.erjaan yang terjadi di Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya pcneliti tertarik untuk mclakukan penelitian 
dalam menemuk.an titik terang, tcntang praktek gadai pckcrjaan. 
Penelitian ini dilakukan dcngan judul "Studi Analisis Ar-Rahn Tcrhadap 
Kasus Gadai Pckcrjaan di Jcmur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya". 
B. Rum~ Masalah 
Dari latar bclakang masalah yang telah diuraikan di atas terdapat 
beberapa masalah, Penulis ak.an mcnguraikannya sebagai bcrikut: 
I. Bagaimana kasus gadai pckcrjaan yang terjadi di Jemur Wonosari Kee. 
Wonocolo Surabaya'? 
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6 
2. Bagaimana analisis konsep ar-rahn tcrhadap kasus gadai pekerjaan yang 
terjadi di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya'? 
C. Kajian Pustaka 
Pembahasan yang dikaji dalam t ulisan ini adalah "St udi Analisis ar-Rahn 
Terhadap Kasus Gadai Pekcrjaan di Jcmur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
Uanyak pcncliti dan pcnulis yang tclah mcmbahus tcntang gadai, antara 
lain yaitu: 
Skripsi M. Hasan tahun 1995 yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Pelaksanaan Gadai Sawah Di Desa Langkap Kccamatan Burneh 
Kabupaten Bangkalan,, dalam skdpsi tersebut mcnitik bcratkan kepada 
pelaksanaan gadai sawah, yang mcnyimpulkan bahwa pclaksanaa gadai sawah 
yang terjadi di Desa Langkap tidak bertcntangan dengan hukum Islam. 
Kemudian Nur Lina pada tahun 1991 menulis skripsi yang berjudul 
"Tinjauan Hukum Islam Tcrhadap Pclaksanaan Gadai Pohon Kelapa Di 
Kecamatan Masalembu Kabupaten Sumencp" dalam skripsi tcrscbut membahas 
tentang pelaksanan gadai pohon kclapa yang dilakukan oleh orang-orang yang 
beragama Islam dan tinjauan hukum Islam tcrhadap gadai pohon kclapa, dari 
pennasalahan tersebut maka Nur Lina dalam skripsinya menyimpulkan bahwa 
porjanjian dalam gadai pohon kola pa bortcntangan dcngan kctcnt nan-ketent uan 
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7 
hukum Islam sebab pcmanfaatan atau pcngambilan basil dari kcbun kclapa tidak 
disertai dengan biaya pemeliharaan atau perawatan oleh pcnnerima gadai. 
Sckilas dari pcmaparan skripsi diatas, maka dapat dinyakinkan bahwa 
skripsi yang ditulis pcnulis kali ini bukanlah suatu pcngulangan dari karya tulis 
ilmiah yang ada. Walaupun ada kcsamaan sccara garis bcsar, yakni praktek 
gadai, namun gadai di sini tcrfokus pada gadai pckcrjaan. Karena dalam konsep 
gadai pckerjaan tcrdapat banyak klasiftlcasi dan faktor-faktor tcrjadinya gadai 
pckerjaan, schingga setiap klasifikasi dan faktor gadai pekerjaan tersebut 
berdampak pada praktek gadai pckerjaan scperti yang akan pencliti lakukan di 
daerah Jemur Wonosari. Dalam tulisan ini penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam menemukan jawaban tentang hukum atas praktek gadai 
pekerjaan di daerah Jemur Wonosari Kee. Wonocolo, baik mcliputi pandangan 
tokoh ulama, dasar hukum yang dipakai, praktek pclaksanaan gadai, faktor-
faktor pcnyebab yang mclatarbclakangi tcrjadinya gadai pckcrjaan di dacrah, 
Jemur Wonosari. 
D. Tujuan Penelitian 
Setelah mengctahui rumusan masalah yang dibahas di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kasus tentang gadai pekerjaan di Jcmur Wonosari Kee. 
Wonocolo Surabaya. 
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8 
2. Mcmabami tentang konscp ar-Rahn tcrbadap gadai pckcrjaan yang terjadi di 
Jemur Wonosari K~c. Wonocolo Surabaya. 
E. Kegunaan Hasil Penelitiaan 
Penulis berbarap agar dari hasil penelitian ini bcrmanfaat bagi kalangan 
teoritis maupun praktis: 
I. Kcgunaan teoritis, basil penclitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
ilmu pengetahuan dalam bidang muamalat, khususnya gadai pekerjaan di 
Jemur Wonosari 
2. Kegunaan praktis, basil pcnclitian ini diharapkan Dapat dijadikan 
pertimbangan bagi umat Islam dalam rangka menegakkan ketentuan-
ketent uan gadai. 
F. Definisi Operasional 
I. Ar-Rahn : Salah sat u konscp fiqih muamalah yang akan dipakai sebagai 
tcori unt uk menganalisis obyck pcnclitian ini yait u kasus gadai pekerjaan. 
Ar-Rahn bcrarti mcnahan barang yang bcrnilai ckonomis milik si rihin 
sebagai jaminan atas barang yang dipinjamnya, barang tersebut 
mengantisipasi si rahin tidak bisa mcngembalikan butangnya. 
2. Gadai Pekerjaan: adalab pcnycrahan atas pekerjaan atau profesi tetap oleh 
penggadai (penjual daging sapi) kepada pencrima gadai sebagai jaminan alas 
hutang yang ditcrimanya, unt uk dimanfoatkan dan diambil hasilnya oleb 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
9 
pembcri gadai sampai pcncrima gadai (rihin) dapal mcncbus atau melunasi 
hutangnya kepada pemberi gadai (mwtahin). 
G. Metode Penelitian 
1. Data yang dikumpulkan 
Sesuai dcngan t ujuan yang tclah di rumuskan, maka <lata yang 
dikumpulkan unt uk dapat mcnjawab pcrmasalahan adalah: 
a. Data tentang latar bdakang tcrjadinya kasus gadai pekerjaan yang terjadi 
di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
b. Tata cara pelaksanaan gadai pckcrjaan yang tcrjadi di Jcmur Wonosari 
Kee. Wonocolo Surabaya. 
2. Sumber data 
Dalam pcnelitian ini, peneliti mcngunakan sumbcr primer dan sumber 
skunder. 
a. S wnber primer 
Swnber primer, merupakan data yang bersifat utama dan penting 
yang memungkinkan unt uk mendapatkan sejumlah informasi tentang 
gadai pekerjaan yang diperlukan dan berkaitan dcngan penelitian.5 
S umber primer ini bcrasal dari: 
1) Wawancara dengan rihin 
s Data yang diperolch sccara langsung <lari masyarakat, Soerjono Soekanto, Pengantar 
Pcnclilillll J/ukum, (Jakarta: UJ press, 1986), SI 
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2) Wawancara dengan murta!Jin 
b. Swnber skunder meliputi: 
1 ). Wawancara dengan tokoh masyarakat. 
2). Wawancara dcngan tokoh agama. 
3. Tchnik pengumpulan data 
Teknik pengwnpulan data yang digunakan untuk mengungkap 
praktck gadai pckcrjaan di dacrah Jcmur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya 
dalam penelitian ini meliputi: 
a. Observasi 
Observasi adalah mengamati c.an mendengar dalam rangka 
memahami, mencari jawaban dari fenomena-fenomena yang ada.6 
Dcngan tchnik ini pcncliti bcrusaha untuk mclihat dan mengamati 
serta menjawab masalah yang terkait tentang gadai pekcrjaan di Jemur 
W onosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
b. lnterview(wawancara) 
Wawancara yaitu pcrcakapan dengan maksud tcrtcntu, pcrcakapan 
it u dilakukan olch kedua bclah pih':lk yait u pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang mcmberikan 
pcmyataan itu.7 
6 Adi Riyanto, Me,ode/ogi Pe11e/ilia11 Sosia/ Dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70 
7 Lexy J.Moleong, Metode Pc11clitia11 Kualilalif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2002), 
135 
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Tehnik ini dipakai peneliti 
yang diwawancarai sehagai infonnan dalam hal ini adalah rihin dan 
murtahin sehagai pelaku gadai pebrjaan di Jemur Wonosari Kee. 
Wonocolo S urahaya. 
4. Tehnik analisis data 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
diskriptif, analisis, dan kualitalif dengan pola pikir induktif. 
a. Metode deskriptif yaitu teknik untuk menggamharkan atau menjelaskan 
data yang terkait dengan pemoahasan. Pcnelit ian ini menggunakan 
met ode deskriptif unt uk menggamharkan fa kt a ten tang gadai pekerjaan di 
Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
t. Mctodc induktif yaitu metode yang digunakan untuk mengemukakan 
kenyataan dari hasil penelitian yang hersifat khusus, kemu<lian ditarik 
kesimpulan yang hersifat umum yaitu gadai pckerjaan yang <lilakukan 
masyarakat Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
H. Sistema.tika Pembahasan 
Dalam penelitian ini disusun dengan sistematika per bah yang masing-
masing bah ada hubungan saling kcterkaitan dan merupakan satu kcsatuan yang 
utuh. Bab-bah tersehut merupakan kebulatan penjelasan Jari penelitian ini. 
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BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rwnusan masalah, kajian pustaka, t ujuan penelitian, kegunaan pcnelitian, definisi 
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan landasan teori tentang gadai (ar-Rahn) yang meliputi: 
pengertian gadai, syarat gadai, rukun gadai, dasar hukumnya, status barang 
gadai, jenis barang gadai dan pcmanfaatan barang gadai. 
BAB 111 memaparkan data at au data pcnelitian yait u gadai pckerjaan di 
Jemur Wonosari Kec.Wonocolo Surabaya. Dalam bah ini penulis mcmbagi dalam 
beberapa pokok bahasan. Pcrtama, sckilas tcntang data rihin dan murtahin. 
Kcdua, latar bclakang terjadinya gadai pekerjaan. Kctiga, dipaparkan tentang 
syarat-syarat gadai pckcrjaan. kccmpat, mcmapaparkan tcntang hak dan 
kewajiban pemberi dan pcncrima gadai pekerjaan. Kclima, memapaparkan 
tentang jangka wakt u gadai pckcrjaan. Kccnam, ten tang pcmanfaatan barang 
jaminan. 
BAB N memuat tentang analisis ar-Rahn terhadap gadai pekerjaan di 
Jemur Wonosari Kcc.Wonocolo Surabaya yang .. neliputi: pcrtama, analisis ar-
Rahn tcrhadap rukun dan syarat. Kcdua, analisis 11r-Rahn tcrhadap hak, 
kewajiban rihin dan murtahin. Kctiga, analisa ar-Rahn tcrhadap jangka waktu. 
Keempat, analisa ar-Rahn terhadap pengambilan manfaat atau hasil dalam gadai 
pekerjaan. 
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BAB V merupakan bah penutup yang herisi tcntang kesimpulan dan 
saran. Dengan demikian bah ini merupakan alat hantu yang mudah dan cepat 
dalam upaya memahami jawahan-jawaban at as rumusan masalah. 
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BAB II 
KONSEP AR-RAHN DALAM ISLAM 
A. Pengertian Gadai (Ar-Rahn) 
I. Pcngertian Ar-Rahn 
Transaksi gadai dalam fikih islam discbut ar-rahn. Ar-Rahn adalah 
suat u jenis perjanjian unt uk mcnahan suat u barang sebagai tanggungan 
hutang. 1 
Ar-Rahn secara etimologi mempunyai pengertian rl)illj ~~I (tetap 
' 0 dan kekal), yakni tctap atau bcrarti r~/;lllj ~I (pengekangan dan 
keharusan). 
Pengcrtian "tctap" dan "kckal" yang dimaksud mcrupakan makna 
yang tercakup dalam kata al-Jfabsu, yang berarti mcnahan. Kata ini 
merupakan makna yang bersifat matcriil. Karena itu sccara bahasa kata ar-
rahn bcrarti "mcnjadikan scsuat u barang yang bcrsifat materi sebagai 
pengikat utang".2 
Contoh dari pengcrtian yang kedua, a/-lfabsu tcrdapat dalam al-
Qur'an surat al-Mudassirayat 38 yang berbunyi: 
1 Zaiouddio Ali, llukum Gadai Syari11h, (Jakarta; Sinar Grafika, 2008), 1 
2 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiq/J al-Islam wa Adillatuhu, Jus 6,(Beirut: Dar al-Fikr, 1989). 4207 
14 
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"Tiap-tiap diri scscorang tcrta/Jan dcngan scsuat u yang diusahakannya".3 
Menurut terminologi, rahn adalah menahan salah sat u hart a milik si 
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang 
ditahan tcrscbut mcmiliki nilai ckonomis. Dcngan dcmikian, pihak yang 
mcnahan mcmpcrolch jaminan unt uk dapat mcngambil kcmbali schrruh at au 
scbagian pi utangnya. Sccara scdcrhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah 
semacam jaminan utang atau ga<lai.4 
Selain pengcrtian gadai (rahn) yang dikemukakan di atas, penulis 
menuangkan beberapa pandangan ulama fiqh dan para ahli hukwn Islam 
tentang pengertian rahn: 
a. Ulama Malikiyah mendcfinisikannya dengan: 
"Barta yang dijadikan pcmiliknya scbagai jaminan ulang yang bersifat 
mengikat': 
Menurut pandangan ulama Malikiyah, yang dijadikan barang 
jaminan (agunan) bukan saja harta yang bcrsifat matcri, tctapi juga harta 
yang bcrsifat metnfaat tcrtcnt u. Harl a yang dijadikan barang juminan 
(agunan) tidak harus discrahkan sccara aktual, tctapi bolch saja 
3 Departemen Agama R~ Al-Qur'ao dao forjcmalu1ya, (Bandung: Diponcgoro, 2005), 995 
4 Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariab dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 
2001), 128 
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16 
penyerahannya secara hukum, scpcrti menjadikan sawah sebagai jaminan 
(agunan), maka yang diserahkan it u surat jaminannya (scrtifikat sawah). 5 
b. Ulama Syafi'iyah mcndcfinisikan scbagai bcrikut 
''Mcnjadikan materi (barang) scbagai jaminan utang, yang dapat 
dijadikan pembayar utang apabila orang yang bcrutang tidak bisa 
b ,, ., ,,6 mcm ayar u,angnya 1 u . 
c. Ulama Hanabilah mcngungkapkan scbagai bcrikut 
"Suatu beda yang dijadikan kcpcrcayaan suatu utang, untuk dipcnuhi dari 
harganya, bi/a yang bcrul ang I idak sanggup membayar ul angnya ·:1 
Dcfinisi yang dikcm ukakan olch Syafi' i dan Hanabilah ini 
mcngandung pcngertian bahwa barang yang dijadikan jaminan (ag.unan) 
utang it u hanyalah hart a yang bersifat materi, tidak tennasuk manfaat 
sebagaimana yang dikcm ukakan ulama Malikiyah, sckalipun scbenamya 
manfaat itu, menurut mcrcka (Syafi'i dan Hanabilah), termasuk dalam 
pengertian harta.8 
d. Hasbi Ash-Shiddieqy mcngungkapkan pengertian gadai (rahn) sebagai 
berikut: 
s Nasrun Harucn, Fiqh Mu'amal8b, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 252 
6 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqb a/-li;/am wa Arlil/atuhu, Juz 6,(tt). 4207 
7 Ibid, 4208 
8 Nasrun Haruen, Fiqh Mu'amalah, (Jakarta: Oaya Media Pratama, 2007), 252 
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"Menjadikan suat u bcnda bcrharga dalam pandangan syara' sebagai 
jaminan alas utang sc/am ada dua kcmungldnan, untuk mcngcmbalikan 
uang ilu atau mcngambil scbagian bcnda itu'.9 
Setelah penulis mengemukakan beberapa pengertian yang ditulis oleh 
bcbcrapa ulama', tcrdapal kcsamaan pcndapat, yait u: 
I. Gadai mcnggadai it u adalah salah sat u kategori dari ulang piutang. 
2. Untuk suatu kcpercayaan dari orang yang bcrpiutang, maka orang yang 
bcrutang mcnggadaikan barangnya ('ain miliyah) scbagai jaminan 
terhadap utangnya itu, yang disebut dalam la'rif dcngan kata wa$iqalin 
(kepercayaan). 
3. Barang jaminan itu dapat dijual untuk membayar utang orang yang 
bcrutang, baik scbagian maupun scluruhnya, scbanyak hutang yang 
diperolchnya. Apa bila terdapat kclebihan dari pcnjualan bcnda itu, maka 
harus dikcmbalikan kepada orang yang punya hart a bcnda it u, sedangkan 
bagi orang yang mencrima jaminan (yang bcrpiutang) ia mcngambil 
sebagiannya yait u scbcsar uang yang dipinjamkannya. 
4. Barang jaminan tetap miHk orang yang menggadaikan (orang yang 
berutang), tetapi dikuasai oleh si pcnggadai (orang yang bcrpiutang). 
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarla: Rajawali Pers, 2005), I 05-106 
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5. Gadai menurut syariat Islam bcrarti penahanan atau pcngekangan, 
sehingga dengan akad gadai mcnggadai kedua bclah pihak mempunyai 
tanggung jawab bersama, yang punya utang bertanggung jawab melunasi 
utangnya dan orang yang bcrpiutang dan bertanggung jawab mcnjamin 
kcut uhan barang jaminannya. Dan bi!a utang tclah dibayar maka 
pcnahanan at au pcngckangan olch scbab akad it u mcnjadi lcpas, schingga 
dalam pertanggungjawaban orang yang menggadai dan yang menerima 
gadai hilang unt uk mcnjalankan kewajiban dan be bas dari tanggung 
jawab masing-masing. 
Perbedaan mendasar antara rah11 dan gadai yang ada di Indonesia 
yaitu pada imbalan jasa atau pcrscntase tertcntu dari pokok utang. Utang 
piutang dalam rahn pada prinsipnya tidak mcmbawa rcsiko imbalan jasa. 
Murtahin tidak mcncrima kcuntungan apa-apa dari pinjaman yang ia berikan. 
Imbalan jasa oleh para ulama, dianggap riba, karena rahn dalam Islam hanya 
sarana tolong-mcnolong tanpa ada imbalan jasa yang harus diterima oleh 
murtahin. Lain halnya dalam gadai, imbalan jasa harus dipcnuhi oleh rihin.10 
10 Hasan Muarif Ambari, Suplc:men Ei1siklopt.:di Islam 2, (Jakarta: PT. Icbtiar Baru Van 
Hoeve, 200 I), 118 
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Dasar hukum yang melandasi gadai (ar-Rahn) adalah ayat-ayat al-Qur'an, 
hadi·s Nabi Muhammad SAW dan ijma' ulama. Sebagaimana yang akan 
dipaparkan scbagai bcrikut. 
1. Al-Qur' an 
Scbagaimana disebutkan dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 283 yang 
digunakan sebagai dasar h ukum dalam membangun konscp gadai adalah 
sebagai berikut. 
"Jika kamu dalam p<Jijalanan (dan bcnnuamalah tidak sccara tunai) scdang 
kamu tidak mcmperoleh scorang pcnulis, maka hcndaklah ada barang 
tanggungan yang dipcgang (olch yang bcipiutang). Akan tetapi,jika scbagian 
kamu mcmpcrcayai scbagian yang lain, maka hcndaklah yang dipercayai itu 
mcnunaikan amanatnya (utangnya) den licndaklah ia bcrtakwa kcpada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) mcnycmbunyikan pcrsaksian. 
Dan barang siapa mcnycmbunyikannya, maka scsunggulmya ia adalali orang 
yang bcrdosa liatinya; dan Allah maha mengctahui apa yang kamu 
kcijakan '~ 11 
Syaikh Muhammad Ali As-Say is berpendapat, bahwa ayat aJ-Quran 
di alas adalah pctunjuk untuk mcncrapkan prinsip kchati-hatian bila 
seseorang hendak melakukan transaksi utang piutang yang mcmakai jangka 
11 Dcpartcmcn Agama R.I. (Bandung: Diponcgoro, 2005), 71 
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waktu dengan orang lain, dengan cara menjaminkan scbuah barang kepada 
orang yang berpiutang (rahn). 12 
Selain itu, Syaikh Muhammad Ali As-Sayis mengungkapkan bahwa 
rahn dapat dilakukan ketika dua pihak yang bertransaksi sedang melakukan 
perjalanan (musafil), dan transaksi yang demikian ini harus dic&tat dalam 
sebuah berita acara (ada orang yang menuliskannya) dan ada orang yang 
menjadi saksi terhadapnya. 
Fungsi barang gadai (marhun) pada ayat di atas adalah unt uk menjaga 
kcpcrcayaan masing-masing pihak, schingga pcncrima ga<lai (murtahin) 
meyakini bahwa pembcri gadai (rihin) bcriktikad baik unt uk mcngcmbalikan 
pinjamannya (marhiin bih) dcngan cara menggadaikan barang atau benda 
yang dimilikinya (marhlll1), scrta t i<lak lain jangka wakt u pcngcmbalian 
utangnya itu. 
Sekalipun ayat di a!as, secara literal mengindikasikan bahwa rahn 
dilakukan oleh seseorang ketika dalam keadaan musafir. Hal ini, bukan 
berarti dilarang bila dilakukan oleh orang yang menetap atau bennukim. 
Sebab, keadaan musyafir ataupun mcnctap bukanlah mcrupakan persyaratan 
kcabsahan transaksi rahn. 
Mcnurut mazhab Syafi'iyah gadai yang dijelaskan dalam ayat al-
Qur'an tadi bolch dilakukan., baik dalam perjalanan maupun tidak, karcna 
12 Zainuddin Ali, Hui<um Gadai Syaria/J, (Jakarta; Sinar Grafika, 2008), S 
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hikmahnya um um sekali, bai k dengan benda yang bergcrak ( dapat 
dipindahkan), maupun benda yang tidak bergcrak (tidak dapat 
dipindahkan). 13 
Ayat tersebut secara eksplisit menyebutkan "barang tanggungan yang 
dipegang (oleh murtahin)". Dalam dunia finansial, barang tanggungan biasa 
dikenal sebagai jaminan (borgl collateral) atau obyek pegadaian. 14 
2. I-Jadis Nabi Muhammad saw 
Dasar hukum yang kcdua untuk dijadikan rujukan dalam mcmbuat 
rumusan gadai syariah adalah ~acTI"s Nabi Muhammad saw, yang antara lain 
diungkapkan sebagai berikut. 
a. !Jadis dari Aisyah yang diriwayatkan oleh imam Muslim, yang berbunyi: 
"Te/ah mcriwayatkan kcpada kami Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali dan 
Ali bin Khasyram berkata: keduanya mengabarkan kepada kami Isa bin 
Yunus bin 'Amasy dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah bcrkata: 
bahwasanya Rasulullah saw. Membeli makanan dari seorang yahudi 
dcngan mcnggadaikan baju bcsinya. (HR. Muslim/5 " 
n Ibnu Mas'ud, Zainal Abidin, Fiqb Maz/Jab Syafi'i 2, (Bandung: Pust aka Setia, 2007), 72 
14 Syafi'i Antonio, Bank Syariab d1ui Tcori kcPraktek, (Jakarta: Gema lnsani, 2001), 128 
15 Imam Abi Husain Mulilim bin llaijaj al-Kusyaicy an-Nasaiburi, !ja/Jib Muslim, juz 2(Dar 
al-Fikr, 1993),51 
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b. ijadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari, yang 
berbunyi: 
"Tc/ah mcriwayatkan kcpada kami Muhammad bin Muqatil, 
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Mubarak, mcngabarkan dari 
kepada kami Zakariyya dari Sya 'bi dari Abu Hurairah, dari Nabi saw, 
bahwasanya beliau bersabda: kcndaraan dapat digunakan dan hewan 
temak dapat pula diambil man/8atnya apabi/a digadaikan, Pengadai wajib 
memberikan nafkah dan pcnerima gadai boleh mcndapalkan manfaatnya ': 
(HR. al-Bukhari) 16 
3. ljma' ulama 
Jumhur ulama menyepakati kebolehan status hukum gadai. Hal 
dimaksud berdasarkan pada kisah Nabi Muhammad SAW. yang 
menggadaikan baju besinya untuk mendapatkan makanan dari seorang 
Yahudi. Para ulama juga mcngambil indikasi dari contoh Nabi Muhammad 
SAW. tcrsebut, kctika bcliau bcralih dari yang biasanya bcrlransaksi kcpada 
para sahabal yang kaya kcpada scorang Yahudi, bahwa hal itu tidak lcbih 
scbagai sikap NaLi Muhammad SAW. yang tidak mau mcmbcratkun para 
16 Imam Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mugiran bin Bardizbah al-
Bukhari al-Ju'fiy, $ahib al-Bukhari, juz 3, (Dar al-Fikr, 1983), 116 
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sahabat yang biasanya enggan mcngnmbil ganti ataupun harga yang 
diberikan oleh Nabi Muhammad SAW. kepada mcreka} 7 
C. Rukun dan Syarat Gadai (ar-Rahn) 
1. Rukun gadai (ar-Rahn) 
Dalam fikih cmpat mazhab (fiqh al-1yliZihib al-arbo'ah) dijclaskan 
rukun dan syarat rahn scbagai bcrikut: 
a. Aqid (orang yang berakad) 
Aqid adalah orang yang mclakukan akad yang mclipuli dua unsur, 
yaitu (a) Rihin (orang yang mcnggadaikan barangnya), dan (b) Murtahin 
(orang yang berpiutang dan mcnerima barang gadai), atau pcnerima 
gadai. Hal dimaksud, didasari olch :;igal, yait u ucapan bcrupa ijab qabul 
(serah terima antara pcnggadai dcngan pcncrima gadai). Untuk 
melaksanakan akad rahn yang mcmenuhi kriteria syariat Islam, sehingga 
akad yang dibuat olch dua pihak atau Jebih harus mcmenuhi beberapa 
rukun dan syarat. Syarat aqid yang pertama adalah ;,igat, Hanafiyah 
bcrpendapat bahwa .. ~igal dalam rahn tidak bolch mcmakai syarat atau 
dikaitkan dcngan scsuatu dan waktu yang akan datang. Misalnya, orang 
yang mcnggadaikan hartanya mcmpcrsyaratkan tcnggang wakt u utang 
habis dan utang bclum tcrbayar, schingga pihak pcnggadai dapat 
17 Zainuddin Ali, l/ukum Gadai Syaria/J, (Jakarta: Sinar Grafika,2008),8 
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dipcrpanjang satu bulan tcnggang waktunya. Kccuali jika syarat itu 
mendukung kelancaran akad maka diperbolehkan. Scbagai contoh, pihak 
penerima gadai meminta supaya akad itu disaksikan oleh dua orang 
saksi. 18 
Syarat aqid yang kcd ua adalah cakap bcrt indak hukum, 
Kecakapan bertindak hukwn, menurut jwnhur ulama adalah orang yang 
tclah balig dan bcrakal. Scdangkan mcnurut ulama Hanafiyah, kedua 
belah pihak yang berakad tidak disyarat kan balig, tetapi cukup berakal 
saja. Oleh sebab itu, menurut mereka, anak kecil yang mumayyiz boleh 
melakukan akad gadai, dcngan syarat akad rahn yang dilakukan anak 
kecil yang sudah mumayyiz ini sudah dapat persctujuan dari walinya.'9 
b. Ma'qud 'alaih(Barang yang Diakadkan) 
Ma 'qud 'alai/J (barang yang diakadkcm) mcliputi 2 (dua) hal, 
yaitu: 
1 ). Marhiin (barang yang digadaikan), dan 
2). MarhWi bihi(dain), atau utang yang karenanya diadakan akad rahn. 20 
18 Zainuddin Ali, llukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 21 
19 Na.Cjrun Uarucn, Fiq/J Mu'11malal1, (Jakarta: Gaya Media Pral1t011t, 2007), 254 
20 Ibid, 20 
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Syarat Ma 'qud 'alai/J yang pcrtama adalah Mar/Jun (barang yang 
digadaikan), Menurut para jumhur ulama', adalah: 
1). Barang jaminan (agunan) itu boleh dijual dan nilainya seimbang 
dengan Utang barang jaminan it u bernilai hart a dan boleh 
dimanfaatkan, karenanya khamer tidak bolch dijadikan barang 
jaminan, disebabkan khamar tidak bcrnilai harta dan tidak bcrmanfaat 
dalam Islam, 
2). Barangjaminan itu jclas dan tcrtentu 
3). Agunan itu milik sah oraug yang bcrutang~ 
4). Barang jaminan it u tidak tcrkait dengan hak orang lain, 
5). Barang jaminan it u merupakan hart a yang ut uh, tidak bertcbaran 
dalam bebcrapa tcmpat, dan 
6). Barang jaminan itu bolch diserahkan baik materinya maupun 
manfaatnya. 
Dengan demikian mcnggadaikan manfaat it u tidak sah hukumnya 
seperti menggadaikan manfaat rumahnya untuk waktu satu bulan atau 
Icbih, scbagaimana pcndapat jumhur ulama, namun scbagian ulama 
maliki mcmcpcrbolchkan mcngadaikan manfaat, scbab manfaat it u bolch 
diperjual bclikan.21 
21 Wizarah al-Awqaf wa 91-Syu 'un al-lslamiyah, al-Mausu 'ah al-Fiqhiyyah, (al-Kuwait: 
Tiba' ah Zat al-Salasil, 1983 ), 14527, 
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Namun demikian, ulama fikih bcrbcda pendapat mengenai 
masuknya ~igat sebagai rukun dari terjadinya rahn. Ulama mazhab Hanafi 
berpendapat bahwa ~igat tidak termasuk rukun rahn, melainkan ijab 
(pernyataan menyerahkan barang sebagai agunan bagi pemilik barang) 
dan qabul (pernyataan kesediaan dan memberi utang, dan menerima 
barang agunan tersebut). 
Disamping itu, mcnurut ulama Hanafiyah, untuk sempuma dan 
mengikatnya akad rahn, masih diperlukan apa yang disebut pcnguasaan 
barang oleh kreditor (af.·Qabduh), sementara kedua belah pihak yang 
melaksanakan akad, dan hart.a yang dijadikan agunan at au jaminan, dalam 
pandangan ulama Hanafi lebih tepat dimasukkan kc dalam syarat rabn 
bukan rukun rahn. 22 
Syarat yang kcdua adalah Marhun bihi atau hutang (dain) 
mempunyai pengertian bahwa: 
1). Mcrupakan hak yang wajib dikembalikan kepada orang tempat 
bcrutang. 
2). Uang itu boleh dilunasi dcngan agunan itu. 
3). Utang it u jclas dan tcrtcnt u. 
22 Nasrun Haruen, Fiqb M11'amalab, (Jakarta: Gaya Me<lia Pratama, 2007), 254 
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D. Rak dan Kewajiban Pemberi Gadai (rihin) 
Adapun hak-hak pemberi gadai (rihin) adalah sebagai berikul: 
l. Pemberi gadai (rihin) bcrhak dapak pcngembalian harta benda yang 
digadaikan scsudah ia melunasi pinjaman utangnya. 
2. Pcmberi gadai bcrhak mcnuntul ganti rugi atau kerusakan atau hilangnya 
hart a bcnda yang digadaikan, bila hal it u discbabkan olch kclalaian pcnerima 
gadai. 
3. Pemberi gadai berhak mcncrima sisa basil penjualan harta benda gadai 
sesudah dikurangi biaya pinjaman dan hiaya-biaya lainnya. 
4. Pcmbcri gadai bcrhak maminla kcmbali harta bcnda gadai bila pcnerima 
gadai dikctahui mcnyalahgunakan harta bcnda gadainya. 
Bcrdasarkan hak-hak pcmbcri gadai di atas maka muncul kcwajiban yang 
harus dipcnuhinya, yailu 
I. Menyerahkan marhun kepada murtahin 
2. Pemberi gadai berkewajiban mcl unasi pinjaman yang tclah diterimanya 
dalam tenggang waktu yang telah ditcntukan, termasuk biaya-biaya yang 
di tent ukan oleh penerima gadai. 
3. Mengganti biaya pcmeliharaan marhun, jika marhun it u membut uhkan biaya, 
tetapi jika tidak, maka rihin tidak bcrkewajiban mengganti biaya. 
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4. Pemberi gadai berkewajiban mcrclakan penjualan harta bcnda gadainnya, bila 
dalam jangka waktu yang tclah ditentukan pemberi gadai tidak dapat 
melunasi uang pinjamannya. 
E. Hak dan Kewajiban Penerima Gadai (Murtahin) 
Pcncrima gadai (murtahin) mempunyai beberapa hak dan kewajiban 
scbagaimana pula yang dilcnt ukan bagi ranin. 
Diantara bebcrapa hak murtahin scbagai bcrikut: 
I. Pcncrima gadai bcrhak mcnjual mar~1un apabila riJ1in tidak dapat mcmcnuhi 
kc\\-ajibannya pada saat jat uh tempo. Hasil penjualan harta bcnda gadai 
(marhun) dapat digunakan unt uk mclunasi pinjaman (marhun bi/J) dan 
sisanya dikembalikan kepada rihin. 
2. Penerima gadai berhak mcndapatkan penggantian biaya yang telah 
dikeluarkan untuk menjaga kcselamatan harta bcnda gadai (marhun). 
3. Selama pinjaman belum dilunasi maka pihak pemcgang gadai berhak 
manahan harta benda gadai yang discrahkan oleh pembcri gadai (riliin) 
Berdasarkan hak penerima gadai dimaksud, :rr..uncul kcwajiban yang harus 
dilaksanakannya, yait u sebagai bcrikut: 
1. Penerima gadai bcrtanggung jawab alas hilang atau merosotnya harta benda 
gadai bila hal it u disebabkan oleh kelalaiannya. 
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2. Pcncrima gadai tidak bolch mcnggunakan barang gadai unt uk kcpcntingan 
pribadi. 
•\ 
3. Penerima gadai bcrkewajiban rncmberitahukan kcpada pcmbcri gadai 
sebclum diadakan pelelangan harta bcnda gadai.23 
F. Berakhimya Transaksi (Akad) Rahn 
Akad dalam transaksi gadai akan bcrakhir bila terpenuhi bcbcrapa hal, yait u 
1. Barang tclah discrahkan kcmbali kcpada pcmiliknya; 
2. Rihin membayar utangnya; 
3. Barang gadai dijual dengan pcrintah hakim atas pcnnintaan murtahin; 
4. Pembabasan utang dengan cara apapun, meskipun dengan pemindahan oleh 
murtahin; 
5. Pembatalan olch murtahin, meskipun tidak ada persetujuan dari ri11i11; 
6. Rusaknya barang rahn bukan olch tindakan penggunaan murtahin; 
7. Memanfaatkan barang rahn sebagai pcnyewaan, }Jibah_, atau ~adaqah baik dari 
pihak ranin maupun murtahin. 24 
G. Status Bareng Gadai 
Ulama fikih mcnyatakan bahwa rahn baru dianggap sah apabila barang 
yang digadaikan it u secara h ukum sudah berada di tangan penerima gadai 
23 Zainuddin Ali, Jfukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 40-41 
24 lbid, 39 
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(murtahin/ krcdi/01}, dan uang yang dibutuhkan tclah ditcrima olch pemberi 
gadai (rahnl debit lll). Kesempwnaan rahn oleh ulama disebut sebagai al-Qabdh 
al-Marhiin barang jaminan dikuasai secara hukum, apabila agunan itu telah 
dikuasai oleh kreditor maka akad ra/Jn it u mengikat kcdua bclah pihak. Karena 
it u, stat us hukum barang gadai tcrbcnt uk pada saa~ tcrjadinya akad at au kontrak 
akad utang-piutang yang dibarcngi dcngan pcnyerahan jaminan. 
Suatu gadai menjadi sah sesudah tcrjadinya utang. Para ulama menilai hal 
dimaksud sah karena utang mcmang tctap menunt ut pengambilan jaminan. Maka 
dibolchkan mengambil scsuatu sebagai jaminan. Hal itu, mcnunjukkan bahwa 
status gadai dapat terbentuk sebelum muncul utang, misalnya seorang berkata: 
"saya gadaikan barang ini dcngan uang pinjaman dari anda sebcsar 10 juta 
rupiah". Gadai tcrsebut sah, menurut pendapat maZhab Malild dan maZhab 
Hanafi seperti yang dik11tip olch Syafi'i Antonio. Karena it u, barang tersebut 
merupakan jaminan bagi hak tertent u. 25 
H. Jenis Barang Gadai (Mamiin) 
Jenis barang gadai (marhiin), adalah barang yang dijadikan agunan oleh 
ranin sebagai pengikat utang, dan dipcgang oleh murtahin scbagai jaminan 
25 Syafi'i Antonio, BankSyaria/J, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 214 
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utang. Mcnurut ulama Hanafi, barang-barang yang dapal digadaikan adalah 
barang-barang yang memenuhi katagori: 26 
1. Barang-barang yang dapat dijual. Karena itu, barang-barang yang tidak 
beiwujud tidak dapat dijadikan barang gadai, misalnya menggadaikan buah 
dari sebuah pohon yang belum bcrbuah, menggadaikan binatang yang belum 
lahir, menggadaikan burung yang ada di udara. 
2. Barang gadai harus bcrupa harla mcnurut pandangan syara', tidak sah 
mcnggadaikan scsualu yang bukan harta, scpcrti bangkai, basil tangkapan di 
tanah haram, arak, anjing, scrta babi. Semua barang ini tidak dipcrbolehkan 
oleh syara 'dikarenakan berstatus haram. 
3. Barang gadai tersebut harus diketahui, tidak boleh mcnggadaikan sesuatu 
yang majhul(tidak bisa dipastikan ada atau tidaknya). 
4. Barang tersebut milik si rihin. 
Menurut jumhur ulama, mcnggadaikan manfaat tidak sah, seperti 
se5eorang menggadaikan manfaat rwnahnya untuk waktu satu bulan atau lebih. 
Pendapat ini mengikuti pendapat Abu Hanifah seperti yang dikutip olch Wahbah 
Zuhaily, yang mengatakan bahwa manfaat tidak tennasuk dalam katagori harta. 
Alasannya, karcna kctika aka<l dilakukan, manfaat bclum bcrwujuc.l. scdangkan 
menurut syafi'i manfaat itu bisa tic.lak bcrmanfaat scwaktu-waktu.27 
26 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syaria/1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 26 
27 Wahbah az-ZuJ1aily, al-Fiqh al-1-.·lam wn Adil/111u11u, Juz 6, (tl), 4232-4233 
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L Pemanfaatan Barang Gadai 
Pemanfaatan barang gadai merupakan t unt utan syara' dalam memelihara 
keutuhan fisik dan kemanfaatannya. Sebagai contoh dapat diungkapkan misalnya 
kendaraan bcrmotor kalau tidak dipakai dan dibiarkan unt uk tidak dihidupkan 
maka membuat mesinnya berkarat dan akhirnya menjadi rusak, begitu juga 
dengan tanah, rumah, dan sebagainya. Berdasarkan logika hukum dimaksud, 
maka pemanfaatan barang gadai bert ujuan untuk memelihara keutuhan nilai dari 
barang gadai. Permasalahannya adalah pihak manakah yang berhak atas 
pemanfaatan barang gadai tersebut? Adapun hak dan kewajiban masing-masing 
pihak dibatasi oleh pihak lain, dan apakah pemanfaatan barang gadai it u 
diperbolehkan secara hukum? 
Bcrdasarkan hal dimaksud, maka pcrlu dikcmukakan bcbcrapa pcndapat 
ulama fikih mengcnai pemanfaatan barang gadai yang dilakukan olch rihin dan 
murtahin. 
Ada pun ulama' yang bcrpcndapat masalah pcmanfaatan barang gadai 
adalah ulama' Syafi'i , Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Hanafi. 
1. Imam Syafi'i 
Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi' i menjelaskan bahwa: 
~ ~ ~ .,,.JJ ~ ,;_,A )l ~ ~ 
''Manfaat dari barang jaminan adalah bagi yang mcnggadaikan tidak ada 
sesuat upun dari barang gadai it u bogi yang mcncrima gadai'£8 
28 Imam Syafi'i, Al-Umm, Jilid II, 158 
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Dengan ketentuan di alas, jclaslah bahwa yang bolcb mcngambil 
manfaat dari barang jaminan adalah rihin (orang yang mcnggadaikan) bukan 
murtahin (orang yang menerima barang gadai). Meskipun demikian, barang 
yang menjadi jaminan gadai itu di tangan murtahin sebagai bukti 
kepercayaan untuk rihin atas hutangnya. 
Ulama' -ulama' Syafi'iyah mengemukakan alasan-alasan mereka 
adalah: 
a. ijacfi's Rasulullah SAW. yang bcrbunyi: 
"Dari Abu Hurakah dari Nabi SAW bersabda: gadai itu tidak menu/up 
yang mempunyai barang gadai dari manfaat barang it u, faedahnya 
kcpunyaan dia dan dia wajib mcmpertanggungjawabkan scgala resikonya 
(kerusakan dan biaya). 29 
Pada padis di atas, imam Syafi'i memberikan komentar terhadap 
hadis tersebut sebagai bcrikut: 
''Dan ini lidak bolch mcnunggangi dan mcmcras (barang jan1inan ii u) 
kecuali bagi pemiliknya, yail u yang menggadaikan, bukan bagi yang 
• -' .u.10 
mencmna gaua1 . . 
29 As-Syaukani, Nail al-Au,lir, (Mcsir: Syirkah lqamah ad-Din, t.t), 354 
30 Imam Syatri, al-Umm, (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 158 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
34 
Dari kctcrangan tcrscbut, jclaslah bahwa yang bcrhak 
memanfaatkan barang gadai adalah rihin bukanlah murtahin. Karena 
yang berhak memanfaatkan adalah rihin, maka rihin juga yang 
bertanggung jawab alas rcsiko kcrusakan dari mari)Wi (barang jaminan), 
bukan murtahin meskipun pada kcnyataannya barang jaminan itu ada 
pada tangan murtahin. 
Disamping itu As-Syafi'i juga menjclaskan bahwa IB$aITuf 
(pcmanfaatan) yang mcngurangi harga barang yang digadaikan maka 
/a!;arruf it u tidak sah kccuali dcngan izin yang mcncrima gadai. Olch 
karena it u, tidak sah bagi ri{lin (yang menggadaikan) wit uk menyewakan 
barang yang digadaikan tanpa seizin murtahin (yang mencrima gadai).31 
2. Imam Malik 
Pcndapat Imam Malik sama dcngan pcndapat imam Syafl'i yaitu 
tidak bolch bagi murtahin mcmanfaatkan b~rang gadai, tctapi Imam Malik 
memperbolehkan murtahin mengambil manfaat apabila sudah mensyaratkan 
pada wakt u akad, akan tctapi dcngan syarat-syarat tertcnt u yait u: 32 
a. Utang tcrjadi discbabkan karcna jual beli, dan bukan karena 
mcnguntungkan, scpcrti halnya orang yang menjual barang kepada orang 
lain dengan harga yang ditangguhkan (tidak dengan kontan). 
31 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujta/Jid, terj. Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, juz Ill ,(Jakarta: 
Pustaka Amani, 2002), 202 
32 ibid, 88 
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b. Pihak pcncrima gadai mensyarat kan bahwa manfaat dari barang gadai 
adalah unt uknya. 
c. Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyaratkan itu waktunya 
harus ditentukan, apabila tidak ditentukan dan tidak diketahui batas 
waktunya, maka menjadi tidak sah. 
3. Imam Ahmad bin Hanbal 
Imam Ahmad mcmbolchkan mcngambil manfaal barang gadai dcngan 
syarat ada izin yang mcnggadaikan, adanya gadai bukan sebab 
mengunt ungkan dan pada hew an yang dapat dit unggangi dan diperah 
susunya (sebagai ganti dari pcrawatan). 
Adapun yang menjadi alasan dari Imam Ahmad adalah sebagai 
bcrikut: 
"Diccritakan olch Muhammad bin Muqatil, 'Abdullah, Zakariyya dari Sya'bi 
dari Abu Hurairah ra. bcrkala ba/Jwa Rasulu/}ah saw, bcrsabda; "Apabila ada 
tcmak digadaikan, punggungnya ho/ch dinaiki (olch orang yang mcncrima 
gadai) karcna ia tclah mcngcluarkan biaya (mcnjaga) nya. Apabila /croak itu 
digadaikan, air susunya yang dcras bolch diminum (olch orang yang 
mencrima gadai) karcna ia tclah mcngeluarkan hiaya (menjaga)nya. Kepada 
orang yang naik, dan min um, ia harus mcngeluarkan biaya (perawalan)nya "33 
33 lmRm Bukhari, al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr,2000), 78 
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Akan tctapi mcnurut ulama Hanabilah, apabila barang jaminan itu 
bukan hewan atau sesuatu yang memerlukan biaya pcmcliharaan, seperti 
tanah, maka pemegang barangjaminan tidak boleh memanfaatkannya.34 
4. Imam Abu Hanifah 
Abu Hanifah dan ulama' Hanafiyah berpendapat bahwa murtahin 
boleh mengambil manfaat dari barang gadai apabila sudah mendapatkan izin 
dari ranin. Adapun alasannya adalah scbagai bcrikut: 
~'~ .._$' . J . f.. 
''Dari Abu Shalih dari Hurairah, Scsungguhnya Nabi bcrsabda, Barang 
jaminan utang bisa ditunggangi dan dipcrah dan alas mcnunggangi dan 
mcmcras susunya wajib nafkah. 35 
Alasan Imam Abu Hanifah yang lain adalah dcngan menggunakan 
akal (rasio), yaitu: sesuai dcngan fungsinya, barang gadaian sebagai jaminan 
dan kcpercayaan bagi yang mcminjamkan uang, maka barang tersebut 
dikuasai oleh penerima gadai (murtahin), karena apabila barang tersebut 
masih dipegang olch rihin, bcrarti barang jaminan itu kcluar dari 
tanggungannya, dan barang jaminan m"njadi tidak ada artinya. Apabila 
barang gadai tidak dirnanfaatkan 1.>lch yang menguasainya (mUJtahin) maka 
berarti pemegang barang gadai (murtahin) menghilangkan manfaat dari 
34 Nasrun Harucn, Fiqh Mu'ama/ah, (Jakart11.: Gaya Media Pratama,2007), 258 
35 Sayyid Sabiq, Fiqh as-S11nnab, juz II, Kamaluddin A. Marzuki dkk., (Bandung: al- Ma'arif; 
1987), 197 
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barang tersebut, apabila barang tcrsebut memcrlukan biaya untuk 
pemeliharaannya. 36 
Demikianlah pendapat para ulama' mengenai pemanfaatan barang 
gadai beserta alasan-alasan unt uk memperkuat argumentasinya. Hukum 
pemanfaatan barang gadai mcnurut para ulama' adalah scbagai bcrikut: 
a. Pcngambilan manfaat dari barang gadai adalah olch riihin (orang yang 
mcnggadaika11) bukan murla/Jin (orang yang mcncrima gadai). Ini 
mcrupakan pcndapat imam Malik, imam Syafi'i dan imam Ahmad bin 
HanbaJ. 
b. Murtahin berhak mengambil manfaat barang gadai, dengan syarat-syarat 
tertentu, yaitu mengambil scbatas biaya yang dikeluarkan dan tidak boleh 
karcna scbab yang mcngunt ungkan, dan ini merupakan pcndapat Imam 
Abu Han if ah. 
Mcnurut al-Syaukani hadis-hadis yang mencrangkan kebolchan 
memctik manfaat dari barang gadaian yang memerlukan pcmeliharaan dan 
makanan tidak dapat dipandang mansuk/J. Me-naskh-kan dalil harus dengan 
dalii yang nasikh yang ~ccara nyata datang lcbih kemudian dari yang 
mansukh. Di sini, kata al-syaukani,ti<lak jclns mana dalil yang lcbih dahulu 
dan yang mana kemudian. Olch scbab it u, membcrlakukan nasikh-mansukh di 
sini tidak memiliki alasan yang kongkrit. Maka dalam kasus ini, al-syaukani 
36 Chuzaimah T. Yanggo, Prob/11matika, l/ukum Islam Kootco1paror, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2004), 96 
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mcnawarkan dalil-dalil yang kelihatan bc11entangan it u dcngan menggunakan 
kaidah takh$i$. Semua dalil yang melarang m<.'"manfaatkan harta orang Jain 
tanpa izinnya adalah dalil umum. Oleh sebab itu, tidak boleh memetik 
manfaat dari harta orang lain tanpa scizinnya. Akan tetapi dalil umwn itu di-
takh$1~kan oleh hadis-hadis yang mcmbolchkan pemcgang gadai mcmetik 
manfaat dari barang gadai kalau barang gadai tcrscbut memerlukan 
pcmeliharaan dan pcrawatan.37 
Adapun hadis yang mcncrangkan tidak bolch ada hambatan antara 
penggadai dari barang gaciaiannya, menurut al-syaukani, barang it u adalah 
milik penggadai sepenuhnya, dia berhak atas keuntungan yang dihasilkannya, 
namun tidak menghambat pcmcgang gadai unt uk mengambil manfaat dari 
sebagian keunt ungan yang dihasilkannya, sebagai imbalan dari jerih 
payahnya memclihara dan mcrawat barang gadai tersebut. 
Pendapat yang dikcmukakan olch syaukani ini pcmah pula 
dikemukakan oleh ahmad ibn hanbal. Menuerut ahmad, hadis-hadis yang 
menjelaskan tcntang boleh memctik manfaat dari hewan yang dijadikan 
barang gadai mcrupakan takh~'>i$ tcrhadap dalil umwn yang dikcmukan oleh 
jwnhur ulama. Dcngan dcmikian, barang gadai berupa hcwan boleh diambil 
manfaatnya. Bagi al-syaukani, segala scsuatu yang mcmcrlukan pcmeliharaan 
dan pcrawatan, baik hcwan atau bukan, boleh dimanfaatkan.disini, alasannya 
37 Nasrun Rusli, Konsep ljtihad al-Syaukani, (Jakarta: Logos, 1999), 194 
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al-syaukani tcrlihat lcbih adil unt uk diterapkan, karcna bcban yang 
ditanggung penerima gadai diimbangi dengan kebolehannya memanfaatkan 
agunan. 38 
Lain ~·igal ~igal halnya pcndapat Sayyid Sabiq, mcmanfaatkan barang 
gadai tidak diperbolchkan mcskipun seizin orang yang mcnggadaikan. 
Tindakan orang yang mcmanfaatkan benda gadai tidak ubahnya qira{l, dan 
setiap bentuk qira<fyang mcngalir manfaat adalah riba. Kccuali barang yang 
digadaikan bcrupa hewan tcrnak yang bisa diambil susunya. Pcmilik barang 
membcrikan izin untuk mcmanfaatkan barang tcrscbut, maka pcncrima gadai 
boleh mcmanfaatkannya. 
Dari bcbcrapa pcndapat ulama yang diungkapkan di atas, mempunyai 
dasar hukum yang sama. Namun mcmpunyai pcnafsiran yang bcrbcda. Olch 
karena itu, pendapat Zainuddin Ali dalam buku hukum gadai syariah 
mempunyai pcndapat yang lain, tctapi tet.ap menjadikan dasar hukum pada 
hadis yang dikcmukabn olch para ulama, yait u dari fungsi barang gadai 
(marhun) sebagai barang jaminan dan kepercayaan bagi pencrima gadai 
(murtahin) schingga barang tcrscbut capat dimanfaatkan oleh penerima gadai 
(mwtahin). Nam un rihin bila ingin memanfaat kan barang gadai (marhiin) 
38 Ibid,195 
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harus seizin murtahin. Hal itu bcrarti kckuasaan pemanfaatan marl1iin berada 
pada murtahin selama utang rahin bclum dilunasi kepada murtahin. 39 
39 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 44-45 
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BAB III 
K.ASUS GADAI PEKERJAAN DI JEMUR WONOSARI 
KEC.WONOCOLOSURABAYA 
A. Data Rihin dan Murtahin 
1. Data rihin (Pembcri Gadai) 
Nama : Ach. Dahlan 





: Wonocolo No. 42D RT II/RW VI Jcmur Wonosari 
: SD Tanah Merah lulus p'1de tahun 1986 
SLTP Tanah Mcrah lulus pada tahun 1989 
SL TA 2 Bangkalan I ul us pada tah un 1992 
: Jagal sapi di nunah pemotongan hcwan kcdurus 
Surabaya dan pcdagang daging sapi. 
: Adalah pckcrjan dagang daging sapi. 
2. Data mUJtahin (Penerima Gadai) 
Nam a : Moh. Romli 
Tempat tanggal lahir : Bangkalan, 10 Desember 1969 
Alamat : Kedurus Sckolahan no.24 
Pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah (MI) Tlaga Bangkalan lulus pada 
tahun 1983. 
41 
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Pondok Pcsantren KH. Kholil Kcpang Bangkalan lulus 
pada tahun 1986 
: Jagal sapi di Rumah Potong Hewan (RPH) Kedurus 
Surabaya 
B. Gambaran Umum Masyarakat JemtD" Wonosari dari Segi Ekonomi 
Dalam hal ini penulis lcbih menekankan pembahasan pada jemur 
wonosari RT II /RW IV karena pcnulis mclakukan penelitian di derah tersebut. 
Jemur Wonosari adalah salah sat u kelurahan yang berada di kecamatan wonocolo 
Surabaya. Jemur Wonosari RT III RW IV terdiri dari 54 warga diantara sekian 
penduduk jemur wonosari RT II I RW IV adalah penduduk tidak tetap 
diantaranya adalah mahasiswa. 
Jcm ur Wonosari RT II I R W IV adalah salah sat u dacrah yang bcrdckat an 
dengan kampus, schingga dacrah tcrscbut mcnjadi kawasan yang produktif, 
terbukti dari banyak.nya pcmilik kost-kostan maupun kios-kios yang 
menyediakan kebutuhan mahasiswa, ditinjau dari segi potcnsi alamnya jemur 
wonosari tidak mcmliki kckayaan alam yang menonjol. Schingga perckonomian 
Jemur Wonosari lebih bertumpu pada mahasiswa yang notabenenya sebagai 
penduduk musiman, Hal tersebut dipcrkuat dengan pcndapat masyarakat Jemur 
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Wonosari Kee. Wonocolo surabaya ketika kampus sedang musim libur maka 
perekonomian di Jemur Wonosari merosot. 1 
C. Latar Belakang Gadai Pekerjaan. 
Te1ah menjadi kcnyataan bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari, masyarakat Jemur Wonosari Kee. Wonocolo surabaya selalu 
menempatkan biaya sebagai salah sat u unsur pokok yang senantiasa dapat 
menutupi semua kcbutuhan mcreka, tcnnasuk kebutuhan yang bcrsifat mendesak 
atau dadakan. Selain untuk mcnutupi kcbutuhan keseharian, biayapun menjadi 
suat u unsur pen ting unt uk melakukan suat u kegiatan dari segi pennodalan. 
Seperti halnya yang dilakukan oleh bapak dahlan yang keschariannya sebagai 
pedagan daging sapi yang mengharuskan menggadaikan pekerjaannya untuk 
kebut uhan kescharianny~ .. 2 
Tidak hanya bapak Dahlan yang menggadaikan pekcrjaannya untuk 
memenenuhi kcbut uhan schari-hari bapak Priyanto juga mclakukan hal yang 
sama yait u menggadaikan pekcrjaan warung kopi, warung kopi di sini bukan 
bcndanya akan tctapi manfaat dari warung kopi yait u basil dari bcrjualan. Hal 
tcrscbut terjadi disebabkan bapak Priyanto harus memenuhi kcbutuhan anaknya 
unt uk mcmbayar biaya pindidikan. 
1 Mukhlis,ketua RT II, Wawancara, Jcmur Wonosari, 18 Juli 2010. 
2 Dahlan, ribin, Wawancua,Jcmur Wonosari RT 11/RWIV,07 Juli 2010. 
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Gadai pekerjaan sangat mcmbantu sekali untuk Bapak Dahlan dan 
Priyanto karena dengan cara tersebut mereka· berfikir berada dalam zona arnan, 
yaitu kebutuhan mereka bisa dipenuhi baik itu kebutuhan produktif seperti 
tambahan modal ataupun digunakan unt uk kebut uhan yang bersifat konsumtif, 
seperti halnya membiayai sekolah anaknya dan lain sebagainya. 3 
Gadai pckerjaln yang dilakukan olch Dahlan scjak bulan Juli tahun 2009, 
pcrjanjian dcngan murtahin yail u Romli dua b:dan, rihin baru bisa mclunasi 
hutangnya pada bu1an Januari tahun 2010, sedangkan uang yang dipinjam oleh 
ranin sebesar lima juta rupiah. Selama bapak Romli mengelola pekcrjaan yang 
dijadikan jaminan oleh bapak Dahl an t idak mengalami kerugian yang signifikan 
seperti kolep dan lain sebagainya.4 Tidak hanya Dahlan yang melakukan gadai 
pckerjaan Priyanto pada bulan Mei 2010 mclakukan hal yang sama .yaitu 
mcnggadaikan pckcrjaan warung kopi, warung kopi disini bukan bcrarti 
bcndanya akan tetapi manfaat dari basil bcrjualan, pekcrjaan terscbut digadaikan 
sebesar sat u jut a lima rat us ribu rupiah kcpada fawaid d~ngan masa empat bulan, 
sampat ini Priyanto belum bisa mclunasi utangnya kepada Fawaid. Selama 
pcngclolaan warung kopi Fawaid sering mcngalami kcrugian discbabkan warung 
tcrsebut tidak bcgit u stratcgis tempatnya. 5 
3 Priyanto, rihio, Wawaocara, Jemur Wonosari RT II/RW IV,09 JuH 2010. 
4 Romli, murtahin, Wawancara,Kcdurus Sckolahan, 07 Juli 2010. 
5 Fawaid, murta/Jio, Wawancara, Jcmur Wonosari, 09 Juli 2010. 
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Bapak Dahlan dan Priyanto yang ckonominya tcrgolong menengah 
kebawah, walaupun mengetahui tentang kcbcradaan lembaga pegadaian syariah 
ataupun konvensional yang akan dijadikan agunan atau jarninan adalah 
pckcrjaan, mcreka sudah mcngctahui kalau lcmbaga pcgadaian tidak men~rima 
agunan atau jaminan berupa pekerjaan, jadi sebagai solusi yang tepat untuk 
mcnggadaikan pekcrjaan, kc pcrscorangan. 
Hal tcrscbut menyebabkan masyarakat jcmur wonosari RT 11/RW IV 
secara kontinuitas melakukan hal yang sama yaitu menggadaikan pckcrjaan. cara 
terscbut banyak diminati olch masyarakat karena proscsnya ccpat, mudah, dan 
tanpa membayar bunga. 
D. Syarat-Syarat Gadai Pekerjaan 
Dalam praktek gadai pckerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo 
Surabaya juga dikcnal adanya bcbcrapa syarat yang harus dipcnuhi adalah 
sebagai bcrikut: 
1. Pekerjaan yang akan di gadaikan tcrscbut sudah menghasilkan laba tetap tiap 
harinya, dalam hal ini pekerjaan jual daging sapi yang dilakukan Bapak 
Dahlan tiap harinya bcromsct 500-600 ribu rupiah. 
2. Pckcrjaan yang akan di gadaikan bcnar·bcnar pekcrjaan tclap ribin 
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3. Pckcrjaan tcrscbut sudah mcmpunyai pclanggan tctap.6 
E. Bak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima Gadai 
Yang menjadi hak dan kewajiban pemberi dan pcnerima gadai dalwn 
gadai pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya adalah sebagai 
berikut: 
l. Hak pemberi gadai: 
a. Menerima sejwnlah uang dari pcnerima gadai scbagai hutang sesuai 
dcngan jumlah yang disepakati bcrsama. 
b. Menebus kcmbali pckcrjaan yang tclah digadaikan scbcsar jumlah uang 
yang menjadi hutangnya yaitu lima juta rupiah dan satu juta lima ratus 
ribu rupiah. 
c. Berhak menerima kembali pckerjaan yang telah di gadaikan dari 
penerima gadai apabila pinjaman atau hutang telah dilunasi. 
2. Kewajiban pcmbcd gadai 
a. Menyerahkan pekerjaan yait u pekcrjaan jualan daging sapi atau warung 
yang mcnjadi jaminan at as h utangnya kcpada pcncrima gadai. 
b. Mcmbcri hak scpcnuhnya kcpada murtahin unl uk mcngclola pckerjaan 
tersebut. 
6 Dahlan, ri/Jin, W.7wancara, Jcmur Wonosari RT Il/ RW IV,14 Juli 2010. 
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c. Memberitahukan kcpada rihin apabila pekerjaan terscbut scdang dalam 
pailit. 
3. Hak penerima gadai (murtahin) 
a. Menerima pekerjaan dari pcmbcri gadai yang sudah di sepakati. 
b. Memanfaatkan dan mcngclola pekerjan yang dijadikan jaminan oleh 
pemberi gadai s~lama uang gadai belwn dilunasi. 
c. Berhak mengalihkan gadai pekcrjaan tcrsebut kcpada orang lain dengan 
se izin pemilik, apabila pcncrima gadai membut uhkan uang sedang rihin 
belum dapat melunasi hutangnya. 
4. Kcwajiban pcncrima gadai (murta/Jin) 
a. Mcmbcrikan scjumlah uang scbagai piutang kcpada rihin. 
b. Mengembalikan pckcrjaan yang tcrgadai, apabila rihin tclah melunasi 
hutang atau pinjamannya. 
c. Memenej dan mengelola dcngan baik pekerjaan yang telah dipasrahkan 
dan mengambil manfaat dari gadai pekerjaan sesuai dcngan izin rihin. 7 
F. Jangka Waktu Gadai Pekerjaan 
Hutang piutang dalam bcntuk gadai pekerjaan di Jcmur Wonosari Kee. 
Wonocolo Surabaya, tidak sepcrti lazimnya utang piutang yang ada di lembaga 
7Romli, murtahin, wawancara,Kcdurus Sekolahan, 17 Juli 2010. 
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pcgadaian baik syariah atau konvcnsional yang jangka waktunya sudah 
ditentukandan harus melunasi utangnya ketikajatuh tempo. 
Lain halnya dengan gadai pckerjaan yang berlaku di daerah Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya, ditentukan jangka waktunya oleh rihin 
yaitu dua bulan sampai dengan tiga bulan, akan tctapi jangka waktu tersebut 
tidak bcrsifat mcngikat yang harus dilunasi ketika jatuh tempo, apabila si rihin 
belum bisa mclunasi ketika jatuh tempo scsuai kesepaktan, maka si murtahin 
memberi toleransi kepada si rihin guna meringankan beban si rihin. 
Selain dari pada it u, kcscmpatan bagi murtahin unt uk mcngclola dan 
memanfaatkan gadai pckcrjaan baik pckcrjaan jagal maupun pengclolaan warung 
kopi, murtahin bisa mcnikmati basil dari pckerjaan terscbut scbagai bentuk 
pertolongan murtahin kepada rihin. 
G. Pemanfaatan Barang Jaminan 
Di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya dikenal dcngan adanya 
gadai pekerjaan yang dilakukan oleh salah sat u tokoh masyarakat sctempat, 
dengan tcrjadinya hal terscbut maka obyck yang dijadikan jaminan adalah 
pekerjaan. 
Dari jaminan pckcrjaan tcrscbut rihin mcmbcrikan wcwcnang kepada 
murtahin untuk mcngclola pckcrjaan tcrscbut supaya mcndapatkan laba. 
Bcrdasarkan asas manfaat inilah schingga pcncrima gadai at au murl ahin lcbih 
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memilih membcrikan piutang dcngan jamian pckerjaan tclap si riliin, untuk 
diambil hasilnya oleh murtahin. Pengambilan manfaat atau basil dari jaminan 
tersebut, tidak diperlukan adanya biaya pemeliharaan, walaupun tanpa 
pemeliharaan, penerima gadai atau murtahin dituntut untuk bisa mengelola 
pekerjaan yang dijadikan jaminan terscbut supaya tetap mcnghasilkan laba.8 
8 Dahlan, rahio, Wawaocara, Jcmur Wonosari RT II/ RW IV,17 Juli 2010 
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BAB IV 
ANALISIS AR-RAHNTERHADAP GADAI PEKERJAAN DI JEMUR 
WONOSARIKEC.WONOCOLOSURABAYA 
A. Analisis ar-RabnTerhadap Rukun Dan Syarat 
1. Agid (orang yang berakad) 
Rukun yang terdapat pada gadai pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. 
Wonocolo Surabaya antara rihin dan murtahin mempunyai proses akad yang 
harus disepakati, yaitu rihin menyerahkan p~kerjaannya kepada murtahin 
sebagai jaminan utang, kemudian murtahin menyerahkan sejumlah uang 
pinjaman kepada rihin. ketentuan gadai pekerjaan, rihin harus mempunyai 
laba tetap setiap hari, maka pekerjaan tersebut baru bisa menjadi obyekyang 
cligadaikan. 
Adapun gadai pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya 
antara mempunyai rukun dan syarat sebagai berikut: 
a. Pekerjaan yang akan di gadaikan tersebut sudah mcnghasilkan laba tetap 
tiap harinya, dalam bal ini pekerjaan jual daging sapi yang dilakukan 
Bapak Dahlan tiap barinya beromset 500-600 ribu rupiah. 
b. Pekerjaan yang akan di gadaikan benar-benar pekerjaan tctap rihin 
c. Pekerjaan tersebut sudah mempunyai pelanggan tetap 
50 
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Pencapaian kesepakatan antara dua belah pihak antara rihin dan 
murtahin terjadi dalam $igat atau ijab dan qabul, yang di antara keduanya 
saling menguntungkan dalam mendapatkan keperluannya. Maka butuh 
pemenuhan di antara kedua belah pihak sal~ng memberi dan meminta hak 
masing-masing. 
Selanjutnya, gadai pekerjaan dalam akadnya yaitu rihin memberikan 
pckcrjaan tctapnya kcpada murtahin untuk dijadikan jaminan utang. 
Konsekuensi selanjutnya, murtahin dapat mengelola pekcrjaan tersebut untuk 
mendapatkan laba sepenuhnya seperti halnya yang dilakukan sebelumnya 
oleh rihin. 
Proses pembayaran utang yang dilakukan oleh rihin sesuai dengan 
akad yang telah ditentukan dengan tetap membayar utang sepenuhnya 
kepada murtahin setelah jatuh tempo, bukan secara langsung pembayaran 
utang rihin ditanggung dari laba pekerjaan yang digadaikan dan yang 
dikerjakan oleb murtahin. 
Menurut penulis, dalam praktek gadai pekerjaan yang terjadi di Jemur 
Wonosari kec. Wonocolo Surabaya dari sisi ~igatdan aqidadalah sah, karena 
aqidyang terjadi dalam gadai pekerjaan sudah memenuhi rukun yaitu dengan 
adanya kedua belah pihak yang berakad yaitu ra}Jin dan murtahin sedangkan 
$igat dalam akad gadai pekerjaan sudah memenuhi syarat yaitu adanya ijab 
Kabul atau serah terima antara rihin dan murtabin, adapun ijab kabul dalam 
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akad gadai pekerjaan adalah rihin mcnyerahkan pekerjaan tetapnya sebagai 
jaminan utang kepada murtahin, sedangkan murta.hin meminjamkan sejwnlah 
uang kepada rihin. 
2. Ma ,qud 'alaih (barang yang diakadkan) 
Prak:tek gadai pekerjaan yang terjadi di Jemur Wonosari Kee. 
Wonocolo Surabaya antara memberikan definisi pekerjaan sebagai obyek 
yang digadaikan. Terdapat perbedaan antara gadai benda yang bemilai 
ekonomis dengan gadai pekerjaan. Gadai benda bemilai ekonomis secara 
umum dapat diperjual belikan sedangkan gadai pekerjaan tidak dapat 
diperjualbelikan, namun dapat diambil manfaatnya atau mempunyai nilai. 
Hal tersebut terjadi disebabkan adanya kebutuhan yang spontanitas 
at au kebutuhan mendesak sehingga terj adi kepanikan yang menyebabkan 
gadai pekerjaan terjadi. Pada umumnya pak:tek gadai yang dilakukan 
masyarakat berupa benda yang bemilai ekonomis seperti, emas, barang-
barang elektronik bahkan tanah. lain halnya yang terjadi di Jemur Wonosari 
Kee. Wonocolo S 1Jrabaya. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bah sebelumnya bahwa ralw 
adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai 
ekonomis. Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan 
untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara 
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sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau 
gadai. 1 
Sebagaimana disebutkan dalam surat al-Baqarah (2) ayat 283 yang 
digunakan sebagai dasar hukum dalam membangun konsep gadai adalah 
sebagai berikut. 
... , - .... ... • ... • - • f 
. .i-:.~~, ... ~"\"' ~,,'! .. "T''ta.1'_·!~ .............. , .... ~ .. ,,, '!<'""' '""' "'.111 -~, ... , ... ,, ...... l-., 
U_r-w:. ~J ~ ~ 4..1~ i:rJ O.)~ ~ ~J '-/J ~ ~J 4-:lv ~J 
".Ii.Ka KIJOlu dal1J01 pcrjal111J1JO (d1JD bcnnuan1ala/J tidal: SCCllrtl tunlli} scd1JOg 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang bcrpiutang). Ak811 tetapi, jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang Jain, maka hendaldah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaldah ia bcrlakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikllll pcrsa.ksian. 
Dan barang siapa menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah maha mengetahui. apa yllllg kamu 
kerjakan '~2 
Diantara hadjs Nabi yang menerangkan tentang gadai menunju.kkan 
bahwa yang dijadikan barang jaminan adalah benda yang mempunyai nilai 
ekonomis sepcrti hadis nabi di bawah ini. 
1Muhanunad Syafi'i Antonio, Bank Sym"iah dari Tcori ke Praktik, (Jakarta; Gema Insani, 
2001), 128 
2 Departemen Agama R.I. a/MQw-an Dan TerjcmahllllDya, (Bandung: Diponegoro, 2005),7 l 
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"Telah meriwayatkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ali 
bin Khasyram berkata: kcduanya mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus 
bin jttmasy dari Ibrahim dari Aswad dan Aisyah berkata: bahwasanya 
Rasulullah sau-: Membcli maKanao dari scorang yahudi dcogao 
menggadaikan baju besinya." (HR. Muslim)3 
Menurut pandangan ulama Malikiyah, yang dijadikan barang 
jaminan (agunan) bukan saja harta yang bersifat materi, tetapi juga harta 
yang bersifat manfaat tertentu. Harta yang dijadikan barang jaminan 
(agunan) tidak harus discrahkan secara aktual, tetapi boleh saja 
penyerahannya secara hukum, seperti menjadikan sawah sebagai jaminan 
(agunan), maka yang diserahkan itu surat jaminannya (sertifikat sawah).4 
Dari keterangan di atas penulis cenderung kepada pendapat ulama 
malikiyah yang memperbolehkan rilhin menggadaikan manfaat pekerjaan, 
karena manfaat tcrsebut dapat diambil manfaatnya atau mcmpwiyai nilai dan 
pckerjaan tcrscbut sudah mcmpunyai pcnghasilan tetap setiap harinya maka 
dari itu gadai pekerjaan dapat meyakinkan murtahin dalam memberikan 
pinjaman uang kepada rihin. 
3 Imam Abi Husain Muslim bin Ha.ijaj al-Kusyairy an-Nasaibwi, $ahih Muslim, juz 2, (Dar 
al-Filer, 1993),51 
4 Nasrun Haro~ Fiqb Mu'amo.lab, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 252 
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Berdasarkan analisa rukun dan syarat dalam praktek gadai pckerjaan 
di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya maka gadai pekerjaan tersebut 
sah secara hukum Islam. 
B. Analisis ar-Rabn Terhadap Hak, Kewajiban Rihin Dan Mlll1ahin 
Pencapaian kesepakatan praktek gadai pekerjaan di Jemur.Wonosari kec. 
Wonocolo Surabaya antara dua belah pihak antara rihin dan murtahin terjadi 
dalam $igat atau ijab kabul, yang di antara keduanya saling menguntungkan 
dalam mendapatkan keperluannya. Maka butuh pemenuhan di antara kcdua belah 
pihak saling memberi dan meminta hak masing-masing. 
Adapun hak dan kewajiban sccara umum dalam gadai pekerjaan yaitu 
rihin menerima hak untuk mengambil sejumlah uang dari pinjaman murtahin 
sedangkan kewajibannya yaitu mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam 
kepada murtahin setelah jatuh tempo. Hak dari murtahin yaitu mengelola 
jaminan yang diterima dari rihin yaitu pekerjaan, sedangkan kewajiban 
murtahin yaitu menyerahkan jaminan pekerjaan kepada rihin apabila rihin 
melunasi utangnya. 
Penulis menyimpulkan dalam transaksi akad gadai peke1jaan di Jemur 
Wonosari Kee. Wonoco!o Surabaya sudah memenuhi hak dan kewajiban dari 
masing-masing pihak baik dari rihin maupun murtahin karena dalam 
pelaksanaan gadai pekerj aan tidak terdapat kerugian dari rihin maupun 
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murtahin. Rihin mendapatkan haknya yaitu mewnjam sejumlah uang kepada 
murtahin dan murtahin memanfaatkan jaminan pekerjaan tersebut tanpa ada 
kerugian. 
C. Analisa ar-Ra/JnTerhadap Jangka Waktu 
Dalam praktek gadai pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo 
Surabaya rihin memberikan batasan waktu pengembalian utangnya kepada 
murtahin, jangka waktu yang ditetapkan oleh rihin yaitu untuk memberikan 
keyakinan kepada murtahin bahwa rihin benar-benar akan membayar utangnya 
apabila sudah masa yang sudah di tent ukan. 
Adapun akad gadai berakhir apabila sudah memenuhi beberapa hal yaitu: 
1. Barang telah diserahkan kembali kepada pemiliknya, 
2. Rihin membayar utangnya 
3. Barang gadai dijual dengan perintah hakim atas pennintaan murtahin 
4. Pembabasan utang dengan cara apapun, meskipun dengan pemindahan oleh 
murtahin 
5. Pembatalan oleh murtahin, meskipun tidak ada persetujuan dari rihin 
6. Rusaknya barang rihn bukan oleh tindakan penggunaan murtahin 
7. Memanfaatkan barang rihn sebagai penyewaan, hi bah, at au ~adaqah baik dari 
pihak rihin maupun murtahin. 
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Menurut penulis adanya jatuh tempo dalam akad gadai hukwnnya boleh, 
karena dengan adanya batasan waktu maka rihin sebagai peminjam uang akan 
akan berusaha untuk mengembalikan pinjamannya sebelum jatuh tempo. Tetapi 
apabila batas waktu pinjaman sudah habis dan rihin belum bisa mengembalikan 
hutangnya dan terdapat sangsi atau tuntutan dari murtahin, maka itu merupakan 
resiko yang harus ditempuh oleh rihin. Adapun manfaat batasan waktu 
pengembalian hutang bagi murtahin adalah murtahin dapat memprediksikan 
kapan rihin dapat mengembalikan utangnya, dalam artian ada kepastian dalam 
pengenbalian utang. Karena murtahin sudah mengetahui kepastian pengembalian 
utang, murtahin tidak boleh menuntut peluuasan hutang sebelum jatuh tempo. 
Sebaik-baiknya orang yang mempunyai hutang adalah membayar 
secepatnya, karena bagaimanapun juga hutang adalah suatu kepercayaan yang 
diberikan orang lain dan juga suatu pertolongan, bukanlah suatu pemberian. Hal 
ini bersifat hati-hati untuk menyempumakan janji yang sudah disepakati pada 
waktu akad. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Maidah ayat I 
"Hai orang-orang yang bcriman, pcnul1ilal1 aqad-aqad itu" 
Dan scbaik-baiknya orang yang mcmberikan utang adalah memberikan 
tangguh kepada orang yang utang, apabila sudah jatuh tempo belum bisa 
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melunasi utangnya. Sebagaimana firman Allah SWT. Surat Al-Baqarah: 280 
yang berbunyi. 5 
"Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 
sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 
lcbiJJ balk bagimu, Ji.Ka kamu meogclahui': 
Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat mazhab Syafi'i, yang 
menyatakan bahwa batas waktu itu harus ada, karena erat hubungannya dengan 
pembayaran utang penerima gadai yang harus d~dahulukan dari kreditur-kreditur 
lainnya. 6 
D. Anallsis ar-Ralm Terhadap Pengambilan Manfaat Gadai Pekerjaan 
Dalam praktek gadai pekerjaan di Jemur Wonosari Kee. Wonocolo 
Surabaya jaminan yang diberikan oleh rihin sepenuhnya dikelola oleh murtahin 
dan laba yang dihasilkan dari pekerjaan ters~but sepenuhnya diambil oleh 
murtahin dengan adanya izin dari rihin. 
Adapun menurut Sayyid Sabiq , bahwa memanfaatkan barang gadai tidak 
diperbolehkan mesk.ipun seizin orang yang menggadaikan. Tindakan orang yang 
menggadaikan manfaat tidak ubahnya qiradh, dan setiap bent uk qiradh yang 
' Departemen Agama RI, al-Qw-'an Dan Terjcmahannya, ,( Bandung, Diponegoro, 2005.), 59 
6 Nasnm Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 329 
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mengalir manfaat adalah riba. Kccuali barang yang digadaikan berupa hewan 
temak yang bisa diambil susunya. Pemilik barang memberikan izin untuk 
memanfaatkan barang tersebut, maka pcncrima gadai boleh mcmanfaatkannya. 7 
Ulama' Syafi'iyah, Malikiyah dan Hanabilah, mcnyatakan bahwa yang 
berhak mengambil manfaat atas barang gadai adalah rihin dan barang gadai 
berada ditangan murtahin (penerima gadai) dan kekuasaan tersebut tidak dapat 
dibatalkan, kecuali pengembalian manfaat baraug gadai (marhiin). Jadi, 
penggadai boleh mengambil manfaat barang gadaian dcngan syarat tidak 
mengurangi nilai barang tersebut.8 
Dalam keterangan yang lain ulama hanabilah berpendapat bahwa 
persyaratan bagi murtahin untuk mcngambil manfaat harta benda gadai yang 
bukan berupa hewan adalah (a) ada izin dari pemilik barang, dau (b) adanya 
gadai bukan karcna menguntungkan. 
Kebolehan murtahin memanfaatkan harta benda gadai atas seizin pihak 
rihin, dan nilai pemanfaatan harus disesuaikau dengan biaya yang telah 
dikeluarkannyauntuk marhiin didasarkan atas hadlt; nabi Muhammad saw. Yang 
artinya sebagai berikut. 
Dari Abu Hurairah ra. Berkata bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda: 
Barangjaminan itu dapat ditunggangi dan diperah susunya. 
7 Zainuddin Ali, HukWD Gadai Syariah, (Jakarta; Sinar Crafika, 2008), 44 
8Nasrun Haroen, Fiqb Muamalab (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 253 
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Dari umar bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda: hewan seseorang tidak 
boleh diperah tanpa seizin pemiliknya. (HR. al-Bukhari)9 
Imam Syafi'i menegaskan bahwa penggadai mengizinkan pemengang 
gadai untuk mengambil manfaatnya, sedangkan hutang gadai itu adalah qirad, 
hal tersebut tidak boleh, karcna jika demikian terjadi, maka itu berarti qiradyang 
menarik manfaat, kecuali jika hutang itu bukan qirad, maka yang seperti itu 
diperbolehkan. JO 
Dalil yang mcnjadi sandaran ulama' yang bcrpendapat bahwa murtahin 
tidak berhak memanfaatkan barang gadai adalah 
.J 4,;.A 1 <:?..u' ~~ iJ.A ~ )' ~'1 :Jli r '-"° ~' ,y ~' ~; ofl~ u.' ,y 
v):- ~J ~ 
"Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bcrsabda: gadai itu tidak mcnutup.yang 
mempunyai barang gadai dari manfaat barang itu, faedahnya kcpunyaan dia 
dan dia wajib mcmpcrtanggungjawabkm1 segala resikon.ra (kerusakan dan 
biaya/1 
Telah ditegaskan di depan, bahwa gadai bukan termasuk kepada akad 
pemindahan hak milik. Tegasnya bukan pemilikan atas suatu benda dan bukan 
pula akad atas manfaat suatu benda, melainkan hanya sekedar jaminan untulc 
suatu utang piutang. ltu sebabnya jumhur ulama' scpakat bahwa yang bcrhak 
atas manfaat barang gadai adalah 1ihin (orang yang mcnggadaikan). Murtahin 
(orang yang menerima gadai), tidak boleh mengambil manfaat barang gadaian. 
9 Zainuddin Ali, Hulaun Gadai Syariah, (Jakarta; Sinar Gr:ifika, 2008), 43-44 
1
°Malunoud Syal.tout, PerbandinsB11, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 311 
11 Imam Syafi'i, a/-Umm, (Beirut: Dar al-Filer, 1990), 167 
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Dalam rcalita lapangan yang tcrjadi di Jcmur Wonosari Kee. Wonocolo 
Surabaya, murtahin memanfaatkan barang jaminan gadai scpenuhnya. Dari 
beberapa pendapat ulama di atas, mempunyai dasar hukum yang sama, namun 
mempunyai penafsiran yang berbeda. Oleh karena itu penulis mempunyai 
pendapat yaitu fungsi dari barang gadai (marhU11) sebagai barang jaminan dan 
kepercayaan bagi penerima gadai (murtahin). Namun, murtahin bila ingin 
memanfaatkan marhun harus seizin rihin. hal itu berarti kekuasaan pcmanfaatan 
marhiin berada pada murtahin sclama rihin belum melunasi utangnya. Pcndapat 
penulis menjadi kenyataan hukum dalam praktek gadai pekerjaan di Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya. 
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Dari basil penelitian di atas, dapat diambil kasimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan gadai pckcrjaan yang tcrjadi di Jcmur Wonosari kcc. Wonocolo 
Surabaya yaitu Rihin (pemberi gadai) meminjam uang sebesar lima juta 
rupiah dan satu juta rupiah kcpada murta.hin (penerima gadai) guna 
menunjang kebutuhan Rihin, dan yang menjadi jaminan adalah pekerjaan 
rihin, adapun pekerjaan rihin sehari-harinya yaitu pemasok daging sapi 
kepada pelanggan-pelanggannya dan warung kopi. Sehingga rihin tidak 
bekerja lagi sebagai pemasok daging sapi maupun warung kopi, Pekerjaan 
itulah yang menjadi jaminan kcpada murtahin untuk diambil manfaatnya. 
2. Berdasarkan analisa rukun dan syarat dalam praktek gadai pekerjaan di Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya Dari keterangan di atas penulis 
cenderung kepada pendapat ulama malikiyah yang memperbolehkan rihin 
menggadaikan manfaat pekcrjaan, karena manfaat tersebut mempunyai nilai 
dan pekerjaan tcrsebut sudah mcmpunyai penghasilan tctap setiap harinya 
maka dari itu gadai pekcrjaan dapat meyakinkan murtahin dalam 
memberikan pinjaman uang kcpada rihin, maka gadai pekerjaan tersebut sah 
secara h ukum is lam. 
62 
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Diharapkan kepada pihak yang melakukan gadai pekerjaan di Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo Surabaya, mcmpcrhatikan pendapat para jumhur dan 
hadis nabi Muhammad SAW yang bcrkaitan dengan masalah gadai. Ulama dan 
pemerintah setempat hendaknya memberikan l;)enyuluhan tentang cara-cara 
pelaksanaan gadai agar tercipta penggadaian yang sesuai dengan syara' dan tidak 
merugikan salah satu pihak baik pencrima gadai ataupun pemberi gadai dan 
megupayakan untuk dibangun lembag pegadaian syariah di daerah Jemur 
Wonosari Kee. Wonocolo untuk mempermudah pelaksanaan gadai. 
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